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LANDASAN TEORI

A. Kepribadian Guru
1. Pengertian Kepribadian Guru

Kata “kepribadian” (personality) sesungguhnya berasal dari kata latin:
persona. Pada mulanya kata persona ini menunjuk pada topeng yang biasa
digunakan oleh pemain sandiwara di zaman Romawi dalam memainkan
perannya. Lambat laun, kata persona (personality) berubah menjai satu istilah
yang mengacu pada gambaran sosial tertentu yang diterima oleh individu dari
kelompok masyarakat, kemudian individu tersebut diharapkan bertingkah laku
berdasarkan atau sesuai dengan gambaran sosial yang diterimanya.
Kepribadian adalah organisasi-organisasi dinamis dari sistem-sistem
psikofisik dalam individu yang turut menentukan cara-caranya yang unik/khas
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Karena tiap-tiap kepribadian
adalah unik, maka sukar sekali dibuat gambaran yang umum tentang
kepribadian.’

Kata kepribadian berasal dari kata Personality yaitu tutup muka yang
sering dipakai oleh pemain — pemain panggung, yang maksudnya untuk

menggambarkan perilaku, watak atau peribadi seseorang.’

! Drs. Alex Sobur, M.Si, Psikologi Umum, (Bandung : Pustaka Setia, 2003 ), h.24.

2 Drs. Agus Suyanto, Psikologi Kepribadian, ( Jakarta : Bumi Aksara, 1984 ), h. 10
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Menurut Horton kepribadian adalah keseluruhan sikap, perasaan,
ekspresi dan temparmen seseorang. Sikap perasaan ekspresi dan tempramen
itu akan terwujud dalam tindakan seseorang jika dihadapan pada situasi
tertentu. Setiap orang mempunyai kecenderungan perilaku yang baku, atau
pola dan konsisten, sehingga menjadi ciri khas pribadinya.

Banyak para ahli yang mendefinisikan kepribadian. Salah satu yang
paling penting menurut Gordon W.Allport. Kepribadian adalah suatu
organisasi yang dinamis dari sistem psiko-fisik individu yang menentukan
tingkah laku dan pemikiran individu secara khas. Terjadinya Interaksi psiko-
fisik mengarahkan tingkah laku manusia. Maksud dinamis pada pengertian
tersebut adalah perilaku mungkin saja berubah-ubah melalui proses
pembelajaran atau melalui pengalaman-pengalaman, reward, punishment,
pendidikan dsb.

Pendidik adalah agen pembelajaran yang harus memiliki empat jenis
kompetensi, yakni, kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan
sosial. Penguasaan empat kompetensi tersebut mutlak harus dimiliki setiap
guru untuk menjadi tenaga pendidik yang profesional seperti yang disyaratkan
Undang-Undang Guru dan Dosen. Kompetensi guru dapat diartikan sebagai
kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang ditampilkan dalam
bentuk perilaku cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seorang guru

dalam menjalankan profesinya.
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Tanpa bermaksud mengabaikan salah satu kompetensi yang harus
dimiliki seorang guru, kompetensi kepribadian kiranya harus mendapatkan
perhatian yang lebih. Sebab, kompetensi ini akan berkaitan dengan idealisme
dan kemampuan untuk dapat memahami dirinya sendiri dalam kapasitas
sebagai pendidik.

Dalam dunia pendidikan guru memegang peranan penting, karena guru
merupakan satu diantara pembentuk-pembentuk utama calon warga
masyarakat, hal ini merupakan bukti bahwa guru pada hakekatnya dijadikan
sebagai tolak ukur masyarakat yang patut diteladani. Guru juga
mengembangkan suatu keterampilan yang juga dijadikan sebagai roda
penggerak penemuan dan pengembangan fakta dan konsep serta penumbuhan
dan pengembangan sikap dan nilai. Kepribadian guru adalah faktor yang
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan seseorang guru. Menurut pendapat
Daradjat sebagaimana dikutip oleh Syah menegaskan mengenai pentingnya
kepribadian guru sebagai berikut: Kepribadian itulah yang akan menentukan
apakah ia menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya,
ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan anak didik
terutama bagi anak didik yang masih kecil (tingkat sekolah dasar) dan mereka
yang sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat menengah).

Surya menyebut kompetensi kepribadian ini sebagai kompetensi
personal, yaitu kemampuan pribadi seorang guru yang diperlukan agar dapat

menjadi guru yang baik. Kompetensi personal ini mencakup kemampuan
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pribadi yang berkenaan dengan pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan
diri, dan perwujudan diri.

Hitami dan Sahrodi mengemukakan bahwa kepribadian adalah
pemilihan nilai, sikap dan keterampilan yang diperlukan dalam menyelesaikan
suatu pekerjaan.

Menurut beberapa ahli kepribadian diartikan sebagai kemampuan
seorang guru dalam melaksanakan kewajiban secara bertanggung jawab dan
layak. Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa kepribadian guru
merupakan suatu bagian yang tidak bisa dipisahkan dari kompetensi guru.
Menurut Undang-undang No.14 tahun 2005 tentang Guru Dan Dosen pasal 10
ayat (1) kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh
melalui pendidikan profesi.'?

Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas
guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk
penguasaan pengetahuan dan profesional dalam menjalankan fungsinya
sebagai guru. Diyakini Robotham, kompetensi yang diperlukan oleh
seseorang tersebut dapat diperoleh baik melalui pendidikan formal maupun
pengalaman. Syah mengemukakan pengertian dasar kompetensi adalah

kemampuan atau kecakapan. Usman mengemukakan kompentensi berarti

“’http://rasto. wordpress.com/2008/01/31/kompetensi-gurw/ ( di akses 15 Mei 2011 )
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suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik
yang kualitatif maupun yang kuantitatif.

Dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah
menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku
kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Sejalan dengan itu
Finch & Crunkilton, sebagaimana dikutip oleh Mulyasa mengartikan
kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap, dan
apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan. Dengan kata lain
kompetensi tidak hanya mengandung pengetahuan, keterampilan dan sikap,
namun yang penting adalah penerapan dari pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang diperlukan tersebut dalam peketjaan. Robbins menyebut
kompetensi sebagai ability, yaitu kapasitas seseorang individu untuk
mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.

Spencer & Spencer menjelaskan, kompetensi dikatakan underlying
characteristic karena karakteristik merupakan bagian yang mendalam dan
melekat pada kepribadian seseorang dan dapat memprediksi berbagai situasi
dan jenis pekerjaan. Dikatakan causally related, karena kompetensi
menyebabkan atau memprediksi perilaku dan kinerja. Dikatakan criterion-
referenced, karena kompetensi itu benar-benar memprediksi siapa-siapa saja

yang kinerjanya baik atau buruk, berdasarkan kriteria atau standar tertentu.
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Muhaimin menjelaskan kompetensi adalah seperangkat tindakan
intelegen penuh tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat
untuk dianggap mampu melaksankan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan
tertentu. Esensi kompetensi kepribadian guru semuanya bermuara ke dalam
intern pribadi guru. Kompetensi pedagogik, profesional dan sosial yang
dimiliki seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran, pada akhirnya akan
lebih banyak ditentukan oleh kompetensi kepribadian yang dimilikinya.
Tampilan kepribadian guru akan lebih banyak memengaruhi minat dan
antusiasme anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pribadi guru yang
santun, respek terhadap siswa, jujur, ikhlas dan dapat diteladani, mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan dalam pembelajaran apa pun
jenis mata pelajarannya.

Oleh karena itu, dalam beberapa kasus tidak jarang seorang guru yang
mempunyai kemampuan mumpuni secara pedagogis dan profesional dalam
mata pelajaran yang diajarkannya, tetapi implementasinya dalam
pembelajaran kurang optimal. Hal ini boleh jadi disebabkan tidak
terbangunnya jembatan hati antara pribadi guru yang bersangkutan sebagai
pendidik dan siswanya, baik di kelas maupun di luar kelas.
Kesalahan guru dalam memahami profesinya akan mengakibatkan
bergesernya fungsi guru secara perlahan-lahan. Pergeseran ini telah
menyebabkan dua pihak yang tadinya sama-sama membawa kepentingan dan

salng membutuhkan, yakni guru dan siswa, menjadi tidak lagi saling
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membutuhkan.  Akibatnya suasana belajar sangat memberatkan,
membosankan, dan jauh dari suasana yang membahagiakan. Dari sinilah
konflik demi konflik muncul sehingga pihak-pihak didalamnya mudah frustasi
lantas mudah melampiaskan kegundahan dengan cara-cara yang tidak benar.
Untuk itulah makalah ini disusun sebagai bahan kajian bagi guru atau
pendidik agar dapat berperilaku dan bersikap profesional dalam menjalankan
tugas mulia ini, sehingga tugas pokok fungsi guru akan terwujud nyata.

Kepribadian yang sesungguhnya adalah abstrak (ma’nawi) sukar
dilihat atau diketahui secara nyata yang dapat diketahui adalah penampilan
atau bekasnya dalam segala segi dan aspek kehidupan. Misalnya dalam
tindakannya, ucapan, caranya bergaul, berpakaian dana dalam menghadapi
setiap persoalan atau masalah, baik yang ringan maupun yang berat.
Barangkali dalam hal ini, lebih baik kita memandang kepribadian tersebut dari
segi terpadu (integrated) atau tidaknya kepribadian terpadu, dapat menghadapi
segala persoalan dengan wajar dan sehat, karena segala unsur dalam
pribadinya bekerja seimbang dan serasi, pikirannya mampu bekerja dengan
tenang, setiap masalah dapat difahaminya secara obyektif, sebagaimana
adanya.

Perasaan dan emosi guru yang mempunyai kepribadian terpadu
tampak stabil, optimis dan menyenangkan. Dia dapat memikat hati anak
didiknya, karena setiap anak merasa diterima dan sayangi oleh gury,

betapapun sikap dan tingkah lakunya. Gurunya yang goncang atau tidak stabil
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emosinya, misalnya mudah cemas, penakut, pemarah, penyedih dan
pemurung. Anak didik akan terombang-ambing dibawa oleh arus emosi guru
yang goncang tersebut karena anak didik yang masih dalam pertumbuhan dan
perubahan. Biasanya guru yang tidak stabil emosinya tersebut, tidak
menyenangkan bagi anak didik, karena mereka seringkali merasa tidak
dimengerti oleh guru.

Guru yang pemarah atau keras, akan menyebabkan anak didik takut,
ketakutan itu dapat bertambah atau berkembang menjadi benci. Sikap guru
dalam menghadapi segala persoalan, baik menghadapi anak didik, teman-
temannya sesama guru, kepala sekolah dan sekolah itu sendiri akan dilihat,
diamati dan dinilai pula oleh anak didik. Sikap guru terhadap agama juga
merupakan salah satu penampilan kepribadian, guru yang acuh tak acuh
kepada agama akan menunjukkan sikap yang dapat menyebabkan anak didik
terbawa pula kepada arus tersebut, bahkan kadang-kadang menyebabkan
terganggunya jiwa anak didik."

Dalam hal ini kepribadian guru merupakan faktor terpenting bagi
keberhasilan belajar anak didik. Dalam kaitan ini, Zakiah Darajat dalam Syah
menegaskan bahwa kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia
menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan
menjadi perusak atau penghancur bagi masa depan anak didiknya terutama

bagi anak didik yang masih kecil (tingkat dasar) dan mereka yang sedang

"http://www.masbied.com/2010/06/05/kepribadian-gurw/ ( di akses 15 Mei 2011 )
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mengalami kegoncangan jiwa (tingkat menengah). Karakteristik kepribadian
yang berkaitan dengan keberhasilan guru dalam menggeluti profesinya adalah
meliputi fleksibilitas kognitif dan keterbukaan psikologis. Fleksibilitas
kognitif atau keluwesan ranah cipta merupakan kemampuan berpikir yang
diikuti dengan tindakan secara simultan dan memadai dalam situasi tertentu.
Guru yang fleksibel pada umumnya ditandai dengan adanya keterbukaan
berpikir dan beradaptasi. Selain itu, ia memiliki resistensi atau daya tahan
terhadap ketertutupan ranah cipta yang prematur dalam pengamatandan
pengenalan. Dalam Undang-undang Guru dan Dosen dikemukakan
kompetensi kepribadian adalah ‘“kemampuan kepribadian yang mantap,
berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik”.
. Aspek-aspek Kepribadian Guru

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap
sebagai orang yang berperanan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan
yang merupakan percerminan mutu pendidikan. Keberadaan guru dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak lepas dari pengaruh faktor
internal maupun faktor eksternal yang membawa dampak pada perubahan
kinerja guru. Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru yang dapat
diungkap tersebut antara lain : kepribadian dan dedikasi. Setiap guru memiliki
pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri pribadi yang mereka miliki. Ciri-ciri
inilah yang membedakan seorang guru dari guru lainnya. Kepribadian
sebenarnya adalah suatu masalah abstrak, yang hanya dapat dilihat dari
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penampilan, tindakan, ucapan, cara berpakaian dan dalam menghadapi setiap
persoalan.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Zakiah Darajat bahwa
kepribadian yang sesungguhnya adalah abstrak, sukar dilihat atau diketahui
secara nyata, yang dapat diketahui adalah penampilan atau bekasnya dalam
segala segi dan aspek kehidupan misalnya dalam tindakannya, ucapan,
caranya bergaul, berpakaian dan dalam menghadapi setiap persoalan atau
masalah, baik yang ringan maupun yang berat. Kepribadian adalah
keseluruhan dari individu yang terdiri dari unsur psikis dan fisik, artinya
seluruh sikap dan perbuatan seseorang merupakan suatu gambaran dari
kepribadian orang itu, dengan kata lain baik tidaknya citra seseorang
ditentukan oleh kepribadiannya.'*

Kloges mengemukakan bahwa ada tiga aspek kepribadian yaitu :

1. Materi atau bahan yaitu semua kemampuan (daya) pembawaan beserta
talent-talentnya (keistimewaan-keistimewaannya)
2. Struktur yaitu sifat-sifat bentuknya atau sifat-sifat normalnya

3. Kualitas atau sifat yaitu sistem dorongan-dorongan.

dlakses 15 Mei 2011 )
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Sedangkan Menurut Freud, kepribadian terdiri tiga aspek yaitu:'®

1. Das Es (the id) yaitu aspek biologis, aspek ini merupakan sistem yang
original dalam kepribadian sehingga aspek ini merupakan dunia batin
subyektif manusia dan tidak mempunyai hubungan langsung dengan dunia
obyektif.

2. Das Ich (the ego) yaitu aspek psikologis, aspek ini timbul karena kebutuhan
individu untuk berhubungan dengan dunia nyata.

3. Das Ueber Ich (the super ego) yaitu aspek sosiologis kepribadian merupakan
wakil dari nilai-nilai tradisional serta cita-cita masyarakat sebagaimana
ditafsirkan orang tua kepada anak-anaknya, yang dimasukkan dengan
berbagai perintah dan larangan.

Kepribadian itu mengandung pengertian yang kompleks. Ia terdiri dari
bermacam-macam aspek, baik fisik maupun psikis. Menurut Thorndike, aspek
kepribadian dibedakan beberapa bagian sebagai berikut:'®
a. Tempramen, yaitu aspek kepribadian yang berhubungan dengan suasana

hati dan tingkat kepekaan, yang meliputi suka cita-pemurung,
bersemangat, loyo, dan sebagainya.
b. Karakter, yaitu aspek kepribadian yang berhubungan dengan nilai-nilai

sosial, yang meliputi kejujuran, baik hati, kerjasama dan kerajinan.

"http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2191 442-aspek-aspek kepribadian/#ixzz110sUS5oct(
di akses 15 Mei 2011)
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c. Penyesuaian, yaitu aspek kepribadian yang menyangkut seberapa jauh
indvidu itu sanggup untuk “berdamai” dengan dirinya sendiri dan dengan
dunia disekitarnya.

d. Minat, yaitu aspek kepribadaian yang berhubungan dengan
kecenderungan untuk mencari dan berpartisipasi dalam kegiatan tertentu.

e. Sikap, yaitu aspek kepribadian yang berhubungan dengan penerimaan
atau penolakan terhadap individwkelompok lain, ide-ide tertentu, atau
lembaga tertentu.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwasannya manusia
sebagai pribadi pada hakekatnya adalah merupakan kesatuan yang utuh.
Berangkat dari konsep diatas, maka seorang guru dituntut untuk menjaga
perasaan dan emosinya agar stabil, optimis dan menyenangkan.Dengan
demikian diharapakan seorang guru dapat memikat hati anak didiknya, karena
setiap anak didik merasa disayangi oleh gurunya.

Maka guru yang goncang atau tidak stabil emosinya, misalnya mudah
cemas, penakut, pemarah, penyedih dan pemurung. Anak didik akan
terombang-ambing dibawa oleh arus emosi guru yang goncang tersebut
karena anak didik ‘yang masih dalam pertumbuhan jiwa itu juga dalam
keadaan tidak stabil, karena masih dalam pertumbuhan dan perubahan.
Biasanya guru yang tidak stabil emosinya tersebut, tidak menyenangkan bagi
anak didiknya, karena mereka seringkali merasa tidak dimengerti oleh guru.

Kegoncangan perasaan anak didik itu akan menyebabkan kurangnya
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kemampuannya untuk menerima dan memahami pelajaran, sebab konsentrasi

pikirannya diganggu oleh perasaannya yang goncang karena melihat atau

menghadapi guru yang goncang tadi.
Menurut Drs. Marimba dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam
mengatakan bahwa aspek-aspek kepribadian digolongkan menjadi 3 hal:"’

a) Aspek-aspek kejasmanian: meliputi tingkah laku luar yang mudah
nampak, dan ketahuan dari luar, misalnya; cara-caranya berbuat, cara-
caranya berbicara dan sebagainya.

b) Aspek kejiwaan: meliputi aspek-aspek yang tidak dapat dilihat dan
diketahui dari luar, misalnya; cara-caranya berpikir, sikap, minat.

¢) Aspek-aspek kerohanian yang luhur: meliputi aspek-aspek kejiwaan yang
lebih abstrak yaitu filsafat hidup dan kepercayaan. Ini meliputi sistem
nilai- nilai yang telah meresap didalam kepribadian itu, yang telah
menjadi bagian dan mendarah daging dalam kepribadian itu, yang
mengarahkan dan memberi corak seluruh kehidupan individu itu. Bagi
orang-orang yang beragama, aspek-aspek inilah yang menuntunnya ke
arah kebahagiaan, bukan saja di dunia tetapi juga di akhirat.

3. Karakteristik Kepribadian Guru
Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar,
memiliki karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap

keberhasilan pengembangan sumber daya manusia. Kepribadian yang mantap

Yibid
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dari sosok seorang guru akan memberikan teladan yang baik terhadap anak
didik maupun masyarakatnya, sehingga guru akan tampil sebagai sosok yang
patut “digugu” (ditaati nasehat/ucapan/perintahnya) dan “ditiru” (dicontoh
sikap dan perilakunya). Kepribadian guru merupakan faktor terpenting bagi
keberhasilan belajar anak didik.

Gumelar dan Dahyat merujuk pada pendapat Asian Institut for Teacher
Education, mengemukakan kompetensi pribadi meliputi:

a) Pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial maupun agama

b) Pengetahuan tentang budaya dan tradisi

¢) Pengetahuan tentang inti demokrasi

d) Pengetahuan tentang estetika

€) Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial

f) Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan
g) Setia terhadap harkat dan martabat manusia.

Sedangkan kompetensi guru secara lebih khusus lagi adalah bersikap
empati, terbuka, berwibawa, bertanggung jawab dan mampu menilai diri
pribadi. Johnson sebagaimana dikutip Anwar mengemukakan kemampuan
personal guru, mencakup:

a) Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai
guru, dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan beserta unsur-unsurnya
b) Pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang seyogyanya

dianut oleh seorang guru.
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¢). Kepribadian, nilai, sikap hidup ditampilkan dalam upaya untuk menjadikan
dirinya sebagai panutan dan teladan bagi para siswanya.

Arikunto mengemukakan kompetensi personal mengharuskan guru
memiliki kepribadian yang mantap sehingga menjadi sumber inspirasi bagi
subyek didik, dan patut diteladani oleh siswa. Berdasarkan uraian di atas,
kompetensi kepribadian guru tercermin dari indikator sikap, dan
keteladanan.'®

Karakteristik kepribadian guru dalam PLPG meliputi:'®
1) Kedisiplinan (ketaatan, mengikuti tata tertib)

2) Penampilan (kerapian dan kewajiban)
3) Kesantunan berperilaku

4) Kemampuan bekerja sama

5) Kemampuan berkomunikasi

6) Komitmen

7) Keteladanan

8) Semangat

9) Empati

10) Tanggungjawab

! ttp://rasto. wordpress.com/2008/01/3 1 /kompetensi-guru/( di akses 15 Mei 2011 )

19h ://kamalfachri.wordpress.com/201 1/05/ i - -profesional-beretika-dan-
berkepribadian-yang-luhur/( di akses 15 Mei 2011 )
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Karakteristik kepribadian guru dalam UU no. 20/2003, UU 14/2005, PP
19/2005 dan PP 18/2007 meliputi:°
1. Akhlak Mulia
2.Arif dan bijak
3.Mantap
4.Wibawa
5.Stabil
6.Jujur
7.Teladan
8.Obyektif
9.Pengembangan diri
10.Terampil dalam komunikasi
11.Paham teknologi informasi
12.Gaul
13.Santun
14.Kooperatif
Mengacu kepada standar nasional pendidikan, kompetensi kepribadian

guru meliputi:?'

Hhtp://cimia. i.edu/isiberita,php?kode=15+May+2007,+Pukul+11:31:42( di akses 17 Mei 2011)
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1. Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil, yang indikatornya bertindak
sesuai dengan norma hukum, norma sosial. Bangga sebagai pendidik, dan
memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma.

2. Memiliki kepribadian yang dewasa, dengan ciri-ciri, menampilkan
kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik yang memiliki etos kerja.

3. Memiliki kepribadian yang arif, yang ditunjukkan dengan tindakan yang
bermanfaat bagi peserta didik, sekolah dan masyarakat serta menunjukkan
keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.

4. Memiliki kepribadian yang berwibawa, yaitu perilaku yang berpengaruh
positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani.

5. Memiliki akhlak mulia dan menjadi teladan, dengan menampilkan
tindakan yang sesuai dengan norma religius (iman dan takwa, jujur, ikhlas,
suka menolong), dan memiliki perilaku yang diteladani peserta didik.

Esensi kompetensi kepribadian guru semuanya bermuara ke dalam
intern pribadi guru. Kompetensi pedagogik, profesional dan sosial yang
dimiliki seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran, pada akhirnya akan
lebih banyak ditentukan oleh kompetensi kepribadian yang dimilikinya.

Tampilan kepribadian guru akan lebih banyak memengaruhi minat dan

antusiasme anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pribadi guru yang

santun, respek terhadap siswa, jujur, ikhlas dan dapat diteladani, mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan dalam pembelajaran apa pun

jenis mata pelajarannya.
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Kompetensi personal, yaitu sikap pribadi guru yang dijiwai oleh
agama dan filasafat pancasila yang akan mengagungkan moral dan budaya. Dan
ini mencakup kemampuan dan integritas pribadi, peka terhadap perubahan dan
pembaharuan, berfikir alternatif, adil, jujur, obyektif, disiplin, ulet, tekun,
simpatik, menarik, luwes, terbuka, kreatif dan berwibawa. Kompetensi personal
bisa diidentikkan dengan kepribadian dan kepribadian yang baik akan
berpengaruh terhadap hidup dan kebiasaan belajar para siswa. Untuk memiliki
kepribadian yang baik ini guru dituntut memiliki kematangan dan kedewasaan
pribadi serta jasmani dan rohani, dan cirinya adalah sebagai berikut: (1) memiliki
pedoman hidup, (2) mampu melihat segala sesuatu secara obyektif, (3) mampu
bertanggung jawab.

Kepribadian guru mempunyai kelebihan sendiri bila diterapkan dalam
kelas karena ia akan memberikan kecenderungan dan kesenangan yang berbeda
kepada murid. Namun ada juga yang mengatakan bahwa kepribadian guru sulit
ditemukan kadarnya dan tidak mudah untuk dicari batasannya serta sulit juga
untuk didefinisikan secara jamik dan manik. Kepribadian juga diibaratkan
sebagai magnit, listrik dan radio yang tidak bisa diketahui kecuali setelah tahu

bekasnya atau pengaruhnya. Kepribadian ialah kumpulan sifat-sifat yang agliah,

2 http://tinulad. wordpress.com. ( di akses 15 Mei 2011 )
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Jismiah, khalgiyah dan iradiah yang biasa membedakan seseorang dengan orang

lain

Menurut Kahn ada 4 macam temperamen, yitu sebagai berikut :

1. Temperamen sanguinis ( orang dengan darah ringan )

Temperamen ini ditandai oleh sifat yang mudah dan kuat menerima kesan,

tetapi yang tidak mendalam dan tidak tahan lama. Adapun sifat — sifat khas

golongan ini adalah :

a.

b.

Suasana perasaannya selalu penuh harapan

Sering menjanjikan sesuatu tetapi jarang menepatinya.

Dengan senang menolong orang lain, tetapi tidak dapat dibuat sandaran.
Dalam pergaulan peramah dan periang.

Umumnya bukan penakut, dia menyesal tetapi sesal itu lekas lenyap

Mengenai soal permainan atau hiburan tidak jemu - jemunya

2. Temperamen melancholis ( orang dengan darah berat )

a.

b.

Semua hal yang bersangkutan dengan dirinya dipandangnya penting
Perhatiannya terutama tertuju kepada segi kesukaran — kesukarannya.
Tidak mudah membuat janji karena dia selalu berusaha menepati janji.
Kurang puas dengan keadaannya dan kurang melihat kesenangan orang

lain

3. Temperamen choleris ( orang dengan darah panas )

a. Lekas terbakar tetapi juga lekas padam atau tenang tanpa membenci.

b.

Tindakan — tindakannya cepat, tetapi tidak konsisten.



f.

g.
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Selalu sibuk tetapi dalam kesibukannya itu dia lebih suka memerintah
daripada mengejakannya sendiri.

Nafsunya yang terutama ialah mengejar kehormatan, suka sibuk dimata
orang banyak dan suka dipuji secara terang — terangan.

Suka pada sikap semu dan formal.

Suka bermurah hati dan melindungi.

Dalam berpakaian selalu cermat dan rapi.

4. Temperamen phlegmatic ( orang dengan darah dingin )

a.

b.

C.

d.

Lambat menjadi panas, tetapi panasnya itu bertahan lama.
Tidak mudah marah
Darah yang dingin itu tak pernah dirisaukannya

Cocok untuk tugas — tugas ilmiah.?

4. Cara Memperbaiki Kepribadian Guru

Melihat fenomena kepribadian guruyang kian hari kian bergeser dan

melemah, maka diperlukan usaha untuk dapat memperbaiki keadaan ini yang

nantinya secara tidak langsung akan mendongkrak profesi guru itu sendiri.

Diantara yang dapat kita tawarkan di sini adalah:**

1. Mempertebal sifat gona 'ah

2 Sumardi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007 ), h. 56

* http://tinulad. wordpress.com( di akses 15 Mei 2011 )
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Guru di masa kini dan masa akan datang haruslah memahami betul
agar dapat bersikap qona’ah, bersikap menerima tapi bukan pasif keadaan yang
bangsa yang sulit ini bukanlah harus ditangisi, tapi dijadikan tantangan untuk
dapat mengeksplorasi kreativitas guru. Hal ini sudah terjadi di sektor kehidupan
yang lainnya seperti ekonomi. Naiknya harga BBM malah menjadikan seseorang
lebih kreatif untuk membuat kompor yang berbahan bakar rendah ekonomis.
Guru sendiri juga bisa bila mau, misalnya bagaimana seorang guru bertindak
seminim mungkin namun tetap tujuan pembelajaran tercapai. Artinya mengajar
jangan hanya dimaknai sebagai pelajaran yang melelahkan, namun enjoy.

2. Mempertebal komitmen

Ketika seseorang memilih profesi guru, maka saat itu juga harus
disadari bahwa guru adalah pekerjaan mengabdi bukan lahan bisnis. Bila ini
disadari secara total maka akan tercipta sosok guru yang sangat qona’ah
berkomitmen tinggi. Untuk merealisasikan hal ini maka diperlukan seleksi yang
ketat dalam penerimaan mahasiswa keguruan dan penyeleksian di saat akan
mengabdikan ilmunya dalam lapangan pendidikan.

B. Tinjauan Tentang Akhlak

1. Pengertian Akhlak

Secara bahasa (lughatan): Akhlag adalah jamak dari Al khulug, yang

berarti:
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Ll g ahall 5 03 98 g
“Yaitu ad din (agama), tabiat, dan perangai.” (Ibnu
Manzhur al Mishri )*

Sedangkan, secara istilah (ishtilahan), adalah:

GBI U ey gy Acidiall Lgilaay Wbl gl g Al 0 9 Akl Sl B3 gucd A3f AThfliag
Olilady Gullall g Gl gillg daydy dlaa Clagl Lagly Wailaay Lgdluagl s 5 ALY 45 ) guat
3 ALY B ) guall wiluagly AT Laa J3SH 430U 5 ) guall Lilea sy

“Hakikatnya (akhlak) adalah gambaran batin manusia, yakni jiwanya,
sifat-sifatnya, dan makna-maknanya yang spesifik, yang dengannya terlihat
kedudukan makhluk, lantaran gambarannya secara zahir, baik sifat-sifatnya
dan makna-maknanya, dan keduanya memeliki sifat yang baik atau buruk,
mendapat pahala dan sanksi, yang kaitan keduanya dengan sifat-sifat yang
tergambar secara batin adalah lebih banyak, dibanding apa-apa yang yang
terkait dengan gambaran zahirnya. *%

Sementara itu, Hujjatul Islam Imam al Ghazali, mendefinisikan akhlak

yang baik sebagai berikut:

B il pslly o skilly doladlly dnlly Jhally alall tgy 3 Apapd) DAY Wiy
bl Somadl J9in &3 Js puaddl Ll sally &8y Y clduall a3 Ot S pu g ¢ pdd)
“Sesungguhnya, yang dimaksudkan dengan akhlak yang

indah adalah ilmu, akal, ‘iffah (rasa malu berbuat dosa), keberanian, tagwa,
kemuliaan, dan semua perkara yang baik, dan semua sifat-sifat ini tidak

% Lisanul ‘Arab, Juz. 10,. Al Maktabah Asy Syamilah, h. 85.
% Tajjul ‘Arusy, Al Maktabah Asy Syamilah, h. 6292.
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hanya ditampilkan oleh panca indera yang lima, tetapi juga oleh cahaya mata
hati dan batin.”*’

Sedangkan Ibnu Maskawaih berkata tentang akhlak:
L)V dusu Vs o ol O lgdadl ) L Lol i Jla (318

“Akhlak adalah kondisi bagi jiwa yang mengajak segala
perbuatan kepadanya dengan tanpa dipikirkan, dan tanpa ditimbang-
timbang.” ( Ibnu Maskawaih )*®

Demikian makna akhlak yang diterangkan para ulama dan ahli bahasa.
Semua pembicaraan tentang akhlak bermuara pada kondisi jiwa manusia yang

ditampakkan oleh perbuatan mereka, yang didasarkan oleh pemahaman

agama, Al Quran, dan ketagwaan. Allah Ta’ala berfirman:
e i1 B
“Dan seseungguhnya engkau (Muhammad), benar-benar berbudi

pekerti agung.” (QS. Al Qolam (68): 4)

Berkata Imam Abu Ja’far bin Jarir Ath Thabari Rahimahullah:
Al g aSaYl b g ey ) 430 30 AN Gual i g cplie qual Jal daaa y i) g

“Sesungguhnya engkau, wahai Muhammad, benar-benar di atas adab
(etika) yang mulia, itulah adab Al Quran yang dengannya Allah telah
mendidiknya, yakni (adab) Islam dan syariat-syariatnya.

?? Inya ‘Ulumuddin, Juz. 3, Al Maktabah Asy Syamilah, h. 393.
8 Tahdzibul Akhlag, Al Maktabah Asy Syamilah, h. 10.
 Jami'ul Bayan fi Ta'wilil Qur'an, Juz. 23, Al Maktabah Asy Syamilah, h. 528.
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Ucapan Imam Ibnu Jarir ini merupakan rangkuman dari berbagai tafsir
tentang makna ‘Khuluqun ‘Azhim’, yang dimaknai oleh Ibnu Abbas, Mujahid,
Adh Dhahak, dan Ibnu Zaid, di mana mereka mengartikannya dengan makna
‘agama mulia’, yakni Islam. Sedangkan ‘Athiyah memaknainya dengan

‘Adabul Qur'an, (etika al Quran)’.>°

Sementara itu, Aisyah Radhiallahu ‘Anha memaknai ayat
‘sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti agung’ adalah Al Quran.

Sebagaimana riwayat berikut:

P (e A il ) dag Jo B Jgb (¢ ale O pld (s 8
‘Mgb&s@a&st@smmi‘ws,ig:q.hm«a,mm
S plug 4ol il (aa it Jgmy (BE O 3 3 AR ¢ pad 3 ullh ¢ § AN Lk 5y ¢ ckih

«

Dari Sa’ad bin Hisyam bin ‘Amir, tentang firmanNya ‘Sesungguhnya
engkau benar-benar berbudi pekerti agung’, dia berkata: ‘Aku bertanya
kepada ‘Aisyah Radhiallahu ‘Anha: “Wahai Ummul Mu’minin, kabarkan
kepada saya tentang akhlaq Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.”
Beliau menjawab: “Apakah engkau membaca Al Quran?” Aku menjawab:
“Tentu.” Dia berkata: “Sesungguhnya Akhlaq Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam adalah Al Quran.” (HR. Al Hakim, katanya shahih sesuai syarat
Bukhari-Muslim.>!

% Ibid, Juz. 23, h.529-530

3 Al Mustadrak ‘Alash Shahihain, Juz. 9, No hadits. 3801. Al Maktabah Asy Syamilah, h. 39.
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Akhlag itu maknanya ialah perangai atau sikap zahir ataupun batin
pada diri manusia. Sedangkan perangai atau sikap itu baik dhahir maupun

batin berkaitan dengan apa yang diistilahkan sebagai berikut :

a. hablum minallah (hubungan dengan Allah Ta’ala), dengan menjalankan
perintah — perintahnya ( baik yang wajib atau yang sunnah)
b. hablum minan nas (hubungan dengan sesama manusia), baik dengan
orang tua atau dengan orang lain.
c. hablum minal ‘alam ( hubungan dengan lingkungan sekitar), dengan
menjaga kebersihan lingkungan dan menjaga kelestarian alam.*
Dengan kata lain akhlak memiliki karakteristik berikut :

a. akhlak yang didasari nilai — nilai pengetahuan ilahiah

b. akhlak yang bermuara dari nilai — nilai kemanusiaan
c. akhlak yang berlandaskan ilmu pengetahuan
Jadi antara hablum minallah (hubungan dengan Allah Ta’ala), hablum minan
nas (hubungan dengan sesama manusia), dan hablum minal ‘alam ( hubungan dengan
lingkungan sekitar) harus seimbang dan tidak boleh tidak seimbang. Kalau hubungan

kita dengan Allah baik maka hubungan dengan manusia dan alam juga baik.

- http://blackveil.wordpress.com( di akses 15 Mei 2011 )
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2. Ruang Lingkup Akhlak

a. Akhlak pribadi

Yang paling dekat dengan seseorang itu adalah dirinya sendiri,
maka hendaknya seseorang itu menginsyafi dan menyadari dirinya sendiri,
karena hanya dengan insyaf dan sadar kepada diri sendirilah, pangkal
kesempurnaan akhlak yang utama, budi yang tinggi. Manusia terdiri dari
jasmani dan rohani, disamping itu manusia telah mempunyai fitrah sendiri,
dengan semuanya itu manusia mempunyai kelebihan dan dimanapun saja

manusia mempunyai perbuatan.

b. Akhlak berkeluarga

Akhlak ini meliputi kewajiban orang tua, anak, dan karib kerabat.
Kewajiban orang tua terhadap anak, dalam islam mengarahkan para orang
tua dan pendidik untuk memperhatikan anak-anak secara sempurna,
dengan ajaran -ajaran yang bijak, setiap agama telah memerintahkan
kepada setiap oarang yang mempunyai tanggung jawab untuk
mengarahkan dan mendidik, terutama bapak-bapak dan ibu-ibu untuk
memiliki akhlak yang luhur, sikap lemah lembut dan perlakuan kasih
sayang. Sehingga anak akan tumbuh secara sabar, terdidik untuk berani
berdiri sendiri, kemudian merasa bahwa mereka mempunyai harga diri,

kehormatan dan kemuliaan
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Seorang anak haruslah mencintai kedua orang tuanya karena
mereka lebih berhak dari segala manusia lainya untuk engkau cintai, taati
dan hormati. Karena keduanya memelihara,mengasuh, dan mendidik,
menyekolahkan engkau, mencintai dengan ikhlas agar engkau menjadi
seseorang yang baik, berguna dalam masyarakat, berbahagia dunia dan
akhirat. Dan coba ketahuilah bahwa saudaramu laki-laki dan permpuan
adalah putera ayah dan ibumu yang juga cinta kepada engkau, menolong
ayah dan ibumu dalam mendidikmu, mereka gembira bilamana engkau
gembira dan membelamu bilamana perlu. Pamanmu, bibimu dan anak-
anaknya mereka sayang kepadamu dan ingin agar engkau selamat dan
berbahagia, karena mereka mencintai ayah dan ibumu dan menolong

keduanya disetiap keperluan.

. Akhlak bermasyarakat

Tetanggamu ikut bersyukur jika orang tuamu bergembira dan ikut
susah jika orang tuamu susah, mereka menolong, dan bersam-sama
mencari kemanfaatan dan menolak kemudhorotan, orang tuamu cinta dan
hormat pada mereka maka wajib atasmu mengikuti ayah dan ibumu, yaitu

cinta dan hormat pada tetangga.
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d. Akhlak bernegara

Mereka yang sebangsa denganmu adalah warga masyarakat yang
berbahasa yang sama denganmu, tidak segan berkorban untuk kemuliaan
tanah airmu, engkau hidup bersama mereka dengan nasib dan
penanggungan yang sama. Dan ketahuilah bahwa engkau adalah salah

seorang dari mereka dan engkau timbul tenggelam bersama mereka.
e. Akhlak beragama

Akhlak ini merupakan akhlak atau kewajiban manusia terhadap
tuhannya, karena itulah ruang lingkup akhlak sangat luas mencakup
seluruh aspek kehidupan, baik secara vertikal dengan Tuhan, maupun

secara horizontal dengan sesama makhluk Tuhan.*
3. Macam — Macam Akhlak
Imam Al Ghazali mengatakan bahwa akhlak ada dua macam :

a. Akhlak Terpuji

33
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Akhlak terpuji adalah akhlak yang dikehendaki oleh Allah SWT,
dan dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Akhlak ini dapat diartikan sebagai

akhlak orang — orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.**

Dalam masalah ini Imam Al-Ghazali menjelaskan beberapa

pendapat Ulama tentang akhlak yakni sebagai berikut:

1) Hasan Al Bisri berpendapat bahwa akhlak yang terpuji yaitu manis
muka tidak suka menyakiti orang lain baik oleh perkataan maupun
perbuatan.

2) Al Wasith mengatakan ialah tidak memusuhi dan tidak dimusuhi orang
karena sangat makrifat kepada Allah SWT.

3) Abu Ustman berkata akhlak yang baik ialah Ridho/puas terhadap
ketentuan Allah baik yang senang ataupun yang tidak senang.

4) Abu Said Al-Harraj berpendapat bahwa akhlak yang terpuji ialah suatu

sikap yang tidak ada baginya selain Allah SWT.

Menurut Al Ghazali “Untuk mencapai akhlak yang mulia harus
melalui riyadhah yaitu suatu latihan yang diterapkan oleh kaum sufi, lalu
beliau menarik satu kesimpulan bahwa tasawuflah satu-satunya sarana

yang akan dapat menghantar kepada kebenaran sejati”.

3 Abdul Hamid, Hlmu Akhlak, ( Bandung : CV. Pustaka Setia, 2010 ), h.200.
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Imam Nawawi Al Bantani mengomentari karya Al Ghazali sebagai

berikut: Di dalam diri manusia ada empat sifat :

1) Sifat ketuhanan (robbaniah) seperti: sabar, penyayang, belas kasih
kepada sesama makhluk, dan lain sebagainya.

2) Sifat sabu’iyyah yaitu sifat binatang buas seperti marah, dengki,
memukul kiri kanan, memaki kian kemari, menghamburkan harta
dengan percuma dan lain-lain.

3) Sifat bahimiyyah, yaitu sifat hewan, umpamanya rakus laba dan lain-
lain sebagainya. Seseorang yang menganut sifat ini, maka akan
keluarlah berbagai macam perbuatan kejahatan, seperti pencurian,
penzinaan liwath dan sebagainya.

4) Sifat syaitaniah, yaitu sifat syetan dan iblis, yaitu dengki banyak tipu
daya, banyak helah, munafik, pembawa orang kepada perbuatan
mungkar dan kebinasaan, membawa orang kepada bid’ah dan
kesesatan. Umpamanya seseorang yang menganut sifat ini, maka dari

padanya akan memancarlah berbagai macam cabang kejahatan. >

Dari kutipan-kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak yang
mulia bersumber dari hati yang bersih, dari hati yang bersih inilah lahirnya
perbuatan-perbuatan terpuji tersebut, dan ini harus melalui beberapa

aqabah (tanjakan) yang harus dilahiri oleh seorang murid.

* Imam Nawawi Al Bantani, Marogiyyul Ubudiya, (Surabaya : Daarul Thya, 1997), h. 76.
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b. Akhlak Tercela

Akhlak tercela adalah akhlak yang dibenci oleh Allah SWT.3
Akhlak yang tercela lawan dari akhlak yang terpuji. Al Ghazali
mengatakan: “Bahwa akhlak yang tercela yang menyebabkan seseorang
akan binasa dunia akhirat”.

Akhlak yang tercela yang menyebabkan manusia jauh dari Allah
SWT, karena itu, alangkah baiknya jika teori sufi kita terapkan kepada
peserta didik/siswa dewasa ini sebab pada realitanya hanya cara kaum
sufilah yang dapat membentuk akhlak siswa menjadi insan kamil atau
memiliki akhlak yang mulia, tetapi hal ini perlu diimbangi dan dipadukan
dengan orientasi dari sudut logika. Pendekatan filosofis diperlukan untuk
menganalisa dan menyaring secara kritis antara ajaran agama yang benar
dan yang tidak sesuai dengan tuntutan yang semestinya. Sesudah ajaran itu
jelas benarnya, agama harus diterima dan ditanggapi dengan hati atau rasa,
bukan dengan akal. Pendekatan etis akan menumbuhkan perkembangan

rasa agama yang dapat menselaraskan kukungan akal dan hati manusia.

Apabila kita mengkaji mengenai hakikat dan unsur-unsur dasar
peradaban, maka diperoleh kesimpulan bahwa akhlaklah sebagai hakikat

unsur peradaban, maka bagaimana bangsa Indonesia ini memiliki

*® Abdul Hamid, Himu Akhlak, ( Bandung : CV. Pustaka Setia, 2010 ), h.200.
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peradaban yang tinggi kalau elit politiknya, masyarakatnya tidak

berakhlak yang mulia.

Dengan adanya krisis multi dimensi termasuk pendidikan faktor
utamanya adalah terabaikannya faktor moral dalam dunia pendidikan,
pendidikan moral di sekolah-sekolah kita ini sangat memprihatinkan. Oleh
karena itu penulis berpendapat marilah kita maksimalisasikan pelajaran
akhlak, jangan hanya di SMPN saja akhlak diajarkan bahkan wajib akhlak
itu diajarkan pula di pelbagai lembaga pendidikan di negara kita ini dan

hendaklah elite politik menjadi tauladan bagi rakyatnya.

4. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Akhlak

Jika kita amati beberapa faktor yang dapat mempengaruhi akhlak

siswa ada dua bagian yaitu :

a. Faktor - faktor umum ialah lingkungan, baik keluarga maupun
masyarakat, di antaranya adalah:
1) Orang tua

Kedua orang tua merupakan contoh bagi anak-anaknya. Oleh
karena itu baik dan buruknya seorang anak tergantung kepada

pendidikan kedua orang tua, anak diibaratkan seperti kertas yang



masih bersih, kalau dihitamkan ia akan menjadi hitam, kalau
diputihkan ia akan menjadi putih.

Hal ini pernah disinyalir oleh sabda Rasulullah SAW, yang
artinya: “Setiap bayi yang baru dilahirkan dalam keadaan suci, maka
kedua orang tuanyalah yang dapat menjadikan anak itu Yahudi,
Nasrani ataupun Majusi (penyembah api) (H.R. Bukhari).

Para ulama telah memberikan berbagai interpretasi tentang
fitrah seperti yang disebutkan dalam Hadist di atas. Berdasarkan
interprestasi tersebut Muzayyin menyimpulkan “Bahwa fitrah adalah
suatu kemampuan dasar berkembang manusia yang dianugerahkan
Allah kepadanya”?’ Di dalamnya terkandung berbagai komponen
psikologis yang satu sama lain saling berkaitan dan saling

menyempurnakan bagi hidup manusia.

Kemampuan dasar (fitrah) itu banyak pula jenisnya Syahminan

Zaini merinci jenis-jenis fitrah itu sebagai berikut:

a) Fitrah beragama
b) Fitrah intelek
c) Fitrah sosial

d) Fitrah ekonomi

37 Ahmad Zainal *Abidin, Memperkembangkan dan Mempertahankan Pendidikan Islam di Indonesia,
(Jakarta : Bulan Bintang, 1982), h.20.
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e) Fitrah politik

f) Fitrah seni

g) Fitrah harga diri

h) Fitrah kemajuan

i) Fitrah persamaan

j) Fitrah persatuan

k) Fitrah kemerdekaan
1) Fitrah keadilan

m) Fitrah susilasosial
n) Fitrah kawin, dan

o) Fitrah lain-lainnya.

Salah satu fitrah diantara sekian banyak jenis fitrah itu adalah

fitrah beragama yang di dalamnya terkandung nilai-nilai akhlak.

Sekolah / madrasah

Sekolah adalah “Faktor yang paling dominan dalam
mempengaruhi akhlak siswa setelah kedua orang tua karena seolah
merupakan tempat untuk mendidik dan membentuk akhlak para

siswanya”.
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Jika kita membahas tentang kedudukan sekolah di masyarakat

maka sekolahan berperan sebagai berikut:

a) Guru merupakan wakil wali murid di dalam mendidik anaknya dari
keterangan tersebut jelas bahwa sekolah tidak dapat menjalankan
peranannya kalau tidak ada kerja sama antara pihak sekolah dan
wali murid.

b) Sekolah merupakan wahana untuk membentuk fitrah
akhlak/agama, fitrah intelek, dan disini pula siswa cita-citanya

dikembangkan dan diarahkan seoptimal mungkin.

Oleh karena itu guru tidak hanya mencerdaskan para siswanya
tetapi bagaimana ia membentuk dan meningkatkan akhlak para siswa.

Inilah tujuan pendidikan agama Islam yang urgen.

b. Faktor-faktor khusus

Adapun faktor-faktor khusus yang mempengaruhi akhlak adalah:
“Faktor-faktor yang dipilih dari antara faktor umum dengan tujuan dapat
mempengaruhi pada diri siswa tersebut dalam hal talentanya, supaya ia
kelak menjadi seorang yang sempurna, bermanfaat bagi umat dan tanah
airnya, seperti seorang dokter, guru, pejabat, pedagang dan lain

sebagainya”.
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C. Pengaruh Kepribadian Guru terhadap Akhlak

Guru agama atau pendidik ialah: orang yang memikul tanggung jawab
untuk membimbing. Guru tidak sama dengan pengajar, sebab pengajar itu hanya
sekedar menyampaikan materi pelajaran kepada murid. Prestasi yang tertinggi
yang dapat dicapai oleh seorang pengajar apabila ia berhasil membuat pelajar
memahami dan menguasai materi pelajaran yang diajarkan kepadanya. Tetapi
seorang pendidik bukan hanya bertanggungjawab menyampaikan materi
pengajaran kepada murid saja tetapi juga membentuk kepribadian seorang anak

didik bernilai tinggi.*®

K.H. Moh. Syafi’i Hadzami mengatakan guru agama adalah “pemimpin

dan pembimbing rohani umat”.

Menurut Khurshid Ahmad ada dua fungsi dasar pendidikan pada setiap

masyarakat yaitu:

a. Alat untuk memelihara memperluas dan menghubungkan tingkat-tingkat
kebudayaan nilai-nilai tradisi dan sosial serta ide-ide nasional dan masyarakat.
b. Alat untuk perubahan, inovasi, perkembangan dan secara garis besar melalui
pengetahuan dan skill (ketrampilan) yang baru ditemukan dan melatih tenaga-
tenaga manusia produktif untuk menemukan pertimbangan perubahan sosial

ekonomi.

*® RA. Mayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 1998), h.36.
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Dalam pendidikan Islam tidak hanya menyiapkan seseorang anak didik
memainkan peranannya sebagai individu dan anggota masyarakat saja, tetapi juga
membina sikapnya terhadap agama tekun berikut mematuhi peraturan agama,
serta menghayati dan mengamalkan nilai hukum agama dalam kehidupan sehari-

hari.

Agar fungsi-fungsi tersebut dapat terlaksana dengan baik seorang guru

agama harus memenuhi persyaratan tertentu, sebagai berikut:

a. Beriman

Seorang guru Islam harus seorang yang beriman, yaitu meyakini akan
keesaan Allah. Iman kepada Allah merupakan asas setiap aqidah. Dan dengan
mengimankan Allah SWT selanjutnya akan diikuti pula dengan keimanan
kepada yang lainnya. Keyakinan terhadap keesaan Allah seperti ini disebut

tauhid.

b. Bertaqwa

Syarat yang terpenting yang harus pula dimiliki oleh guru agama
adalah tagwa, yang berarti menjaga diri agar selalu mengerjakan perintah
Allah dan meninggalkan larangan-Nya serta merasa takut kepadaNya baik

secara sembunyi maupun secara terang-terangan. Banyak ayat-ayat Al-Qur’an
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yang memerintahkan dan mengajurkan untuk bertaqwa, seperti dalam fiman

Allah SWT: Ali-Imran: 102.
Crsaluse 505 Y} 5 95 Y. (AT (3 ) 51 15l sl

Artinya : “Wahai orang-orang beriman bertakwalah kepada Allah
dengan sebenar-benarnya tagwa kepadanya, dan janganlah sekali-kali kamu
mati melainkan dalam keadaan beragama Islam”.*

c. Ikhlas

Menurut Abdillah Ulwan “Guru Agama yang Ikhlas hendaklah berniat
semata-mata karena Allah dalam seluruh pekerjaan edukatifnya, baik berupa

perintah, larangan, nasihat, pengawasan atau hukuman yang dilakukannya”.

d. Berakhlak

e. Berkepribadian yang integral (terpadu)
f. Cakap

g. Bertanggung jawab

h. Keteladanan

i. Memiliki kompetensi keguruan

% Departemen Agama RI, 4/-Qur‘an dan terjemahan. (Jakarta: CV Samara Mandiri, 1999) h. 92.
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Fungsi dan peran guru agama dalam interaksi edukatif sama dengan guru
pada umumnya. Guru mempunyai fungsi dan peran yang penting dalam Interaksi

edukatif di sekolah.

Karena tugasnya yang mulia, seorang guru menempati posisi yang mulia

yang berfungsi :

a. Guru sebagai pemberi pengetahuan yang benar kepada muridnya.
b. Guru sebagai pembina akhlak yang mulia.

c. Guru sebagai pemberi petunjuk kepada anak tentang hidup yang baik.

Peran dan kedudukan guru yang tepat dalam interaksi edukatif akan
menjamin tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan. Dalam interaksi
edukatif, anak-anak juga menemui berbagai kesulitan. Setiap anak tumbuh dan
berkembang dalam berbagai irama dan variasi sesuai dengan kodrat yang ada
padanya. Ia akan belajar sekalipun akan berhasil atau tidak dan juga dia tidak
memikirkan apakah tingkah lakunya mendatangkan pujian atau tidak. Ia belajar
dengan caranya sendiri-sendiri, sesuai dengan kemampuan dan potensi serta
keterampilan dan bakat yang ada padanya, ia belajar sesuai dengan individunya

masing-masing peran guru dalam membantu proses belajar murid sangatlah
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diharapkan. Setiap guru harus mengetahui serta berusaha untuk memecahkan

kesulitannya.*’

Menurut Zakiah Daradjat, unsur-unsur pokok yang perlu dipertahankan
dalam masalah belajar adalah sebagai berikut :

a. Kegairahan dan kesediaan untuk belajar,

b. Membangkitkan Minat Murid,

¢. Menumbuhkan sikap dan bakat yang baik,

d. Mengatur proses belajar mengajar,

e. Berpindahnya pengaruh belajar dan pelaksanaannya dalam kehidupan nyata.

f. Hubungan manusiawi dalam Proese Belajar Mengajar.*!

Roestiyah NK menyatakan peranan guru dalam interaksi edukatif adalah

sebagai berikut :

a. Fasilitas, yakni menyediakan situasi dan kondisi yang dibutuhkan individu
yang belajar.

b. Pembimbing, yakni memberikan bimbingan terhadap siswa dalam interaksi
belajar mengajar, agar siswa tersebut mampu belajar dengan lancar dan

berhasil secara efektif dan efisien.

“YRA. Mayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 1998), h.45.

*! Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru. (Jakarta : Bulan Bintang, 1980), h 15.
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¢. Motivator, yakni memberikan dorongan dan semangat agar siswa mau giat
belajar.

d. Organisator, yakni mengorganisasikan kegiatan belajar siswa maupun guru.

e. Manusia sumber, dimana guru dapat memberikan informasi yang dibutuhkan

oleh siswa, baik berupa pengetahuan, keterampilan maupun sikap.*?

Dalam hal akhlak siswa, kepribadian guru berperan sangat penting. Di
mana salah satu karakteristik guru yang berkepribadian baik adalah dapat
memberikan contoh yang baik pula kepada para siswa. Pada zaman sekarang
perkembangan psikologis siswa telah berbeda. Siswa tidak hanya mematuhi
perkataan guru, akan tetapi juga telah dapat mencerna dan menirukan perbuatan
guru. Oleh karena itu guru yang berkompeten dalam kepribadiannya akan dapat

mempengaruhi akhlak siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis dapat mengambil suatu
kesimpulan bahwa kepribadian guru yang sesuai dengan kompetensi kepribadian

mempunyai pengaruh terhadap akhlak siswa.

2 Roestiyah NK. Masalah Penagajaran Sebagai Suatu Sistem. (Jakarta ; PT. Bina Aksara, 1982), h. 4



